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Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan disposisi berpikir kritis 

matematis siswa dalam pembelajaran Socrates saintifik. Subjek penelitian ini 

adalah 9 siswa kelas VII-D MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2018/2019 yang terdiri dari 3 siswa berkemampuan matematis tinggi, sedang, dan 

rendah. Data penelitian ini merupakan data kualitatif tentang disposisi berpikir 

kritis matematis siswa yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya, dilakukan analisis data melalui tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh simpulan bahwa: (1) disposisi berpikir kritis matematis siswa 

yang muncul dalam pembelajaran Socrates saintifik adalah indikator pencarian 

kebenaran, indikator berpikiran terbuka, indikator analitis, indikator kepercayaan 

diri, dan indikator rasa ingin tahu. Namun disposisi kritis matematis yang  lebih 

dominan muncul yaitu indikator analitis dan indikator kepercayaan diri, (2) 

disposisi berpikir kritis matematis siswa lebih sering muncul saat guru 



 

mengajukan pertanyaan Socrates tipe klarifikasi serta alasan-alasan dan bukti 

penyelidikan, (3) disposisi berpikir kritis matematis siswa lebih dominan muncul 

saat siswa melakukan tahapan saintifik yaitu menalar dan mengomunikasikan, dan 

(4) hal-hal menarik lainnya dari disposisi berpikir kritis matematis yang muncul 

saat pembelajaran Socrates saintifik yaitu: (a) terjadinya disposisi berpikir kritis 

matematis siswa dipengaruhi oleh soal berpikir kritis yang diberikan oleh guru. 

Soal yang memiliki tingkat kesukaran tinggi kurang diminati oleh siswa yang 

berkemampuan rendah, dan (b) disposisi berpikir kritis matematis siswa lebih 

dominan dimunculkan oleh siswa yang memiliki level belajar yang tinggi. 

 

Kata kunci: disposisi berpikir kritis matematis, metode Socrates, pendekatan 

saintifik 

 


